BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Perayaan-perayaan keagamaan di tempat yang suci merupakan
serangkaian tindakan atau aktivitas yang dibuat secara sistematis dan terus
menerus dengan tujuan tertentu, seringkali perayan-perayaan tersebut memiliki
makna simbolis, spiritual, dan budaya. Dalam kehidupan masyarakat, perayaan-
perayaan tersebut terus diwariskan kepada generasi-generasi berikut menjadi
sebuah tradisi seiring perkembangan waktu. Perayaan-perayaan tersebut dapat
dibuat secara individu atau kelompok. Perayaan-perayaan yang masuk dalam
kategori perayaan keagamaan tidak hanya perayaan yang dibuat dalam lingkup
agama Islam, Kristen, dan Yahudi, tetapi juga perayaan-perayaan yang ada dalam
setiap budaya atau tradisi lokal.

Dalam kehidupan beragama masyarakat Dawan, terdapat pemahaman dari
kelompok-kelompok doa tertentu yang beragama Katolik bahwa praktik-praktik
perayaan tradisional merupakan tindakan kafir. Pemahaman ini hendaknya
dihilangkan, karena dalam tradisi lokal budaya Dawan terdapat iman terhadap
wujud llahi. Perayaan-perayaan tradisional yang dibuat, pertama-tama ditujukan
kepada wujud llahi. Gereja Katolik sendiri telah terbuka terhadap nilai-nilai baik
yang ada dalam tradisi-tradisi lokal. Sikap Gereja Katolik ini tercantum dalam
Dokumen Konsili Vatikan Il, dekrit tentang hubungan antara Gereja dan agama
lain, termasuk tradisi-tradisi lokal (Nostra Aetate), nomor 2, tentang nilai-nilai
baik yang ada dalam agama-agama lain, temasuk tradisi-tradisi lokal.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mendukung sikap
keterbukaan Gereja Katolik terhadap nilai-nilai baik yang ada dalam tradisi-tradisi
lokal adalah inkulturasi. Melalui inkulturasi, nilai-nilai injil yang dihidupi dalam
ajaran Gereja Katolik, diungkapkan secara lebih kontekstual dalam praktik-praktik
tardisi lokal masyarakat setempat. Inkulturasi yang dilakukan dalam konteks
masyarakat Dawan dapat memberikan pemahaman yang bagi kelompok-
kelompok yang menganggap perayaan-perayaan tradisional sebagai tindakan
kafir, bahwa perayaan-perayaan tradisional dalam budaya Dawan juga memiliki

nilai-nilai baik yang sesuai dengan nilai-nilai injil dalam ajaran Gereja Katolik.
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Inkulturasi perayaan-perayaan tradisional di hau monef dan altar Gereja Katolik
merupakan salah satu solusi untuk mengubah pemahaman yang salah tentang
perayaan-perayaan tradisional.

Kesimpulan dari tulisan ini adalah perayaan-perayaan keagamaan
tradisional masyarakat Dawan yang dibuat di hau monef dapat diinkulturasikan ke
dalam perayaan-perayaan keagamaan yang dibuat di altar Gereja Katolik.
Perayaan-perayaan tradisional yang dibuat di hau monef memiliki nilai-nilai baik
tentang iman kepada wujud Ilahi Yang Mahatinggi seperti iman kepada Allah
Yang Mahatinggi dalam ajaran Gereja Katolik. Selanjutnya, Inkulturasi perayaan-
perayaan tradisioal di hau monef dan altar Gereja Katolik menjadi bukti nyata
untuk mengubah pemahaman setiap orang yang menganggap praktik tradisi lokal
sebagai perbuatan kafir. Inkulturasi perayaan-perayaan di hau monef dan altar
Gereja Katolik memberi pemahaman yang lebih baik serta memberi semangat
kepada masyarakat Dawan untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan
pengembangan iman secara lebih unik, yakni pengembangan iman Katolik dalam
konteks budaya Dawan.

4.2 Saran

Dalam latar belakang tulisan ini, dapat diketahui masalah kurangnya
pemahaman dari umat Katolik, kelompok karismatik tentang nilai-nilai baik yang
ada dalam praktik-praktik tradisi lokal masyarakat Dawan. Kurangnya
pemahaman tentang nilai-nilai baik di balik praktik tradisi lokal meyebabkan
adanya sikap penolakan dari kelompok karismatik terhadap perayaan-perayaan
tradisional, yang seharusnya terus diwariskan sebagai kekayaan dan kekhasan
masyarakat Dawan. Masalah seperti ini merupakan persoalan serius yang harus
cepat diatasi, terutama oleh pihak Gereja Katolik yang berkarya di wilayah
masyarakat Dawan.

Dalam tulisan ini, penulis membahas tentang inkulturasi perayaan-
perayaan tradisional masyarakat Dawan yang dibuat di hau moef dan perayaan-
perayaan keagamaan Katolik yang dibuat di altar sebagai salah satu solusi untuk
memberi pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai baik yang ada dalam
praktik-praktik tradisional masyarakat Dawan. Dengan adanya inkulturasi

perayaan-perayaan tradisional masyarakat Dawan dan perayaan-perayaan
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keagamaan Gereja Katolik, kelompok karismatik yang menolak praktik-praktik
tradisional masyarakat Dawan mendapat pemahaman yang lebih baik, bahwa
praktik-praktik tradisional masyarakat Dawan juga memiliki nilai-nilai baik yang
dapat diadopsi ke dalam kehidupan Gereja Katolik. Dengan demikian, sikap
penolakan kelompok karismatik terhadap praktik-praktik tradisional masyarakat
Dawan dapat diatasi secara perlahan.

Penulis memberikan dua saran penting yang harus diperhatikan berkaitan
dengan isi pembahasan dari tulisan ini, yakni:

Pertama, pihak Gereja Katolik yang berkarya di wilayah masyarakat
Dawan hendaknya selalu berusaha untuk megkaji nilai-nilai baik yang ada dalam
setiap praktik tradisional, memberi sosialisasi agar pemahaman masyarakat
beragama tentang praktik-praktik tradisi lokal semakin baik, serta mengusahakan
inkulturasi atara praktik-praktik tradisional masyarakat Dawan dan perayaan-
perayaan keagamaan Gereja Katolik.

Kedua, lembaga adat masyarakat Dawan hendaknya selalu terbuka dengan
setiap pendekatan yang dilakukan oleh pihak Gereja Katolik untuk berdiskusi
tentang nilai-nilai baik yang ada dalam setiap praktik tradisional masyarakat

Dawan, sehingga inkulturasi dapat dilakukan.
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